
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Relevansi Pemikiran Foucault  

Pemikiran Foucault tentang Interkoneksi Kekuasaan Dengan Pengetahuan dapat dipakai 

oleh individu maupun kelompok tertentu dalam masyarakat dalam membedah berbagai 

permasalahan sosial yang terjadi dan menemukan bentuk-bentuk persebaran kekuasaan dan 

pengetahuan yang melatari semua fenomena yang terjadi. Gagasan brilian Foucault juga dapat 

membantu sistem pemerintahan baik ditingkat intitusi sosial maupun Lembaga Negara dalam 

membentuk berbagai kebijakan publik yang bermuara pada kesejahteraan bersama. 

Dalam relaitas kehidupan, kenyataan yang senantiasa ditemui adalah adanya berbagai 

praktik penundukan individu yang menjadikan individu dengan mudah patuh dan percaya 

terhadap berbagai hal yang ditawarkan. Melalui propaganda pengetahuan yang tersebar dalam 

balutan wacana-wacana, mengarahkan orang untuk enggan berkata tidak setuju. Ketika setiap 

pengetahuan yang ditawarkan sebagai suatu kebenaran, maka dengan demikian orang akan 

berada dalam suatu pelaksanaan kekuasaan.  

Ketika orang telah masuk dalam arena kekuasaan ini maka dengan gampang untuk 

diarahkan seturut apa yang dikatakan dan apa yang dikehedaki oleh penguasa.  Dengan melihat 

subyek yang patuh sebagai hasil dari kerja kekuasaan yang ditopang oleh pengetahuan, gagasan 

Foucault dapat dipakai sebagai dasar untuk menganalisa berbagai situasi sosial yang didalamnya 

terdapat dimensi penundukan dengan pengafirmasian pengetahuan yang menjadi sebuah 

kelaziman dan dianggap normal.   

Gagasan Foucault juga sangat berarti jika dipakai untuk menganalisa dan mengkritisi 

berbagai iklan layanan publik yang diangkat sebagai konsumsi masyarakat dalam bentuk 



wacana. Dengan memahami konsep Foucault ini, orang dapat megkritisi kenyataan sosial yang 

ada dan mempertimbangkan konsekwensi dan dampak dari apa yang ditawarkan terhadap 

kehidupannya. Lewat gaya berpikir Foucault pula justru merangsang orang untuk tidak mudah 

terjebak dalam berbagai bentuk rekayasa pengetahuan yang ditawarkan.  

Gagasan Foucault paling cocok untuk membongkar berbagai sistem ideologis yang 

tertanam dalam masyarakat melalui persebaran wacana pengetahuan yang dimainkan oleh 

media-media masa di era modern ini. Sebagaimana hal-hal yang bermuatan politis, demikianlah 

peran media masa dewasa ini sebagai penyalur berbagai wacana yang mengandung pengetahuan 

ilmiah akan tetapi secara subtil memuat berbagai kepentingan penguasa di dalamnya. 

Perkembangan berbagai media komunikasi yang semakin canggih sebagai sarana persebaran 

wacana pengetahuan semakin mempermudah penanaman wacana dominan dalam setiap 

masyarakat dan mengarah orang pada berbagai tujuan tetentu dari kekuasaan. Dalam ranah 

kepemerintahan, konsep Foucault ini dapat membantu para pemimpin untuk menetapkan 

strategi-strategi dan metode untuk mencapai kesuksesan setiap program yang ada. Terutama 

melalui kenyataan bahwa konsumsi pengetahuan merupakan media yang sangat efektif untuk 

menyebarkan kekuasaan. Melalui tindakan mengoptimalisasi media pengetahuan secara efektif 

dan efisien dapat membantu pemerintah dalam mengaktualisasikan kebijakan yang bermanfaat 

bagi kesejahteraan bersama. Misalnya salah satu masalah yang sedang dihadapi saat ini yang 

bisa menjadi salah satu contoh penerapan pemikiran Foucault mengenai hubungan timbal balik 

antara kekuasaan adalah kasus pandemi virus korona.  

Dalam analisis mengenai masalah virus korona ini peneliti tidak masuk dalam 

perdebatan tentang kesangsian terhadap kebenaran eksistensi virus korona yang hangat 

dibicarakan. Di sini, peneliti melihat dari sudut pandang bagaimana cara kerja kekuasaan dan 

pengetahuan dibalik fenomena pandemi virus korona yang bermula dari pengidentifikasian 

nama virus, proses penyebarannya maupun upaya pencegahan dari wabah kovid-19 ini. 



Kemunculannya virus korona yang mewabah dunia saat ini tentu tidak luput dari perdebatan 

dan analisis dari berbagai elemen masyarakat. Dalam tulisan ini, peneliti hanya menganalisis 

keberadaan virus sejauh bersentuhan dengan konsep Michel Foucault tentang Hubungan 

Timbal-Balik (Interkoneksi) Kekuasaan Dengan Pengetahuan. yang melahirkan pengetahuan, 

atau pengetahuan yang melahirkan kekuasaan.   

Sekilas gambaran mengenai wabah yang disebut Corona virus yang ditemui oleh 

peneliti dari berbagai berita dalam media masa. Menurut World Health Organization (WHO) 

Virus SARS-CoV-2 dapat menyebabkan penyakit mulai dari flu ringan hingga infeksi 

pernapasan yang lebih parah seperti MERS- Cov dan Sars Cov. Virus Corona bersifat zoonis, 

artinya ia merupakan penyakit yang dapat ditularkan antara hewan dan manusia. Penularan 

penyebaran virus ini melalui tetesan kecil (droplet) yang dikeluarkan pada saat seseorang batuk 

atau bersin. Cara virus korona menyebar melalui tetesan kecil yang keluar dari hidung atau 

mulut ketika pasien yang terinveksi virus bersin atau batuk. Menurut Dr. Lathan, virus yang 

akhirnya menjadi SARS-covid 19 adalah hasil evolusi dari tubuh para penambang sebelum 

melarikan diri ke populasi melalui sampel penyakit yang dikirim kepada para peneliti di Wuhan. 

Virus Korona penyebab sakit covid-19 merupakan tipe virus yang umumnya menyerang saluran 

pernapasan.  

 Richard Sutejo ahli viriologis beransumsi strain covid 19 memiliki morbilitas dan 

moralitas yang lebih tinggi akibat adanya mutasi genetik dan kemungkinan transmisi inter-

spesies. Dari ulasan ini, penulis mencoba membuat suatu sintese sederhana dimana adanya 

pengendapan kekuasaan dan pengetahuan di dalam sirkulasi wacana pembiakan covid yang 

mewabah. Melalui otoritas pengetahuan yang dimiliki para dokter layak mendefinisikan jenis 

virus seperti yang telah dijelaskan di atas. Para ahli (dokter) oleh karena pengetahuan mereka 

berwenang mendeskripsikan keberadaan virus ini kepada dunia yakni; mulai dari penentuan 



varian nama, cara penularan, gejala yang dialami pasien jika terindikasi terpapar virus itu, cara 

pencegahannya dan bahkan sampai pada kebijakan untuk wajib divaksin. Pengetahuan ini 

menyabar dan berhasil mempengaruh umat manusia, sehingga tanpa disadari bahwa secara 

simultan kekuasaan sedang beroperasi menguasai manusia. Legitimasi kekuasaan oleh karena 

pengetahuan yang dimiliki, mendorong para dokter untuk menentukan tindakan yang mesti 

dilakukan dengan dalil agar meminimalisir penyabaran covid-19. Pengafirmasian terhadap 

legitimasi pengetahuan yang dipropagandakan oleh para ahli virology (dokter) terbersit dalam 

tindakan manusia sekarang yang harus searah dengan apa dianjurkan oleh (para ahli) dokter.  

Jika sebelumnya orang tidak harus mencuci tangan, menggunakan hand sanitizer, mengenakan 

masker, menjaga jarak dan melakukan isolasi ketika terdeteksi ada gejala terpapar covid-19, 

sekarang hal itu menjadi sebuah kewajiban. Hal serupa mengenai penyebaran kekuasan itu kasus 

Covid-19 yakni, melalui penerapan Program Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) sebagai 

bentuk pendisiplinan terhadap masyarakat agar tidak tertular virus korona yang mematikan. Ini 

adalah fakta di mana pengetahuan membentuk kekuasaan dan kekuasaan membentuk 

pengetahuan yang dalam urat nadi ketersalingan kedua entitas tersebut secara terus-menerus 

berintimasi timbal-balik mutualis untuk mengahsilkan satu sama lain. 

5.2 Penilaian Kritis 

Pandangan filosofis Foucault tentang hubungan Timbal-Balik (Intrkoneksi) 

Pengetahuan Dengan Kekuasaan merupakan suatu kajian yang menarik. Analisis pengetahuan 

dan kekuasan tidak bertolak dari berbagai definisi dan teori besar yang telah ada dalam 

masyarakat. Analisis pengetahuan Foucault tidak bertolak dari gagasan dasar epistemologi 

dengan bertolak pada satu titik pemikiran khusus sebagai sumber pengetahuan.  

Foucault juga tidak menganalisis kekuasaan yang berlandas pada teori-teori kekuasaan 

yang telah ada.  Keistimewaan analisis Foucault mengenai Hubungan Kekuasaan dengan 



Pengetahuan adalah terletak pada kajiannya atas realitas kehidupan dalam dinamika 

perkembangan sejarah seperti analisisnya tentang sejarah kegilaan, sejarah perkembangan ilmu 

kedokteran, sejarah perkembangan seksualitas dan sejarah perkembangan praktik pendisiplinan.  

Foucault mengkaji fenomena sosial secara historis dan menemukan wacana pengetahuan 

sebagai unsur fundamen dalam pelaksaanaan kekuasaan. Foucault menunjukan bagaimana 

seluruh daya kemapuan pengetahuan manusia bekerja dalam realitas dan menjadi media 

pembentuk sekaligus menopang eksistensi kekuasaan. Dari seluruh kajian historis Foucault, 

dapat dilihat hubungan Timbal-Balik (Interkoneksi) Kekuasaan Dengan Pengetahuan yang 

mengandung kebenaran pengetahuan tertentu pada setiap periode sejarah. Masyarakat 

berperilaku dan hidup sesuai dengan pola pengetahuan yang tersebar dalam wacana kekuasaan.  

Foucault mengafirmasi manusia sebagai subyek kekuasaan. Akan tetapi manusia sebagai 

subyek itu terbentuk oleh wacana yang tidak lain ada struktur relasi kekuasaan dan pengetahuan. 

 Berbagai perkembangan pengetahuan dan praktik disiplin sebagai medium kekuasaan 

memainkan peran penting dalam membentuk subyek-subyek modern.  Manusia merupakan 

subyek dari realitas, namun bukan subyek aktif dan subyek universal yang menciptkan realitas. 

Manusia itu subyek yang terbentuk dari pengetahuan dan kekuasaan. Perkembangan 

pengetahuan mengenai praktek disiplin membentuk tubuh-tubuh modern patuh dan bertanggung 

jawab. Subyektifikasi mengarahkan individu pada pembentukan dirinya sendiri melalui 

mangemen diri yang baik.  Di dalam berbagai normalitas dan moralitas yang membentuk dirinya 

menjadi subyek yang terarah pada efektivitas dan efisiensi tindakan seturut konstruksi wacana 

yang mengandung pengetahuan tertentu dan kekuasaan. Kekuasaan telah menyentuh kesadaran 

individu untuk bertindak seturut apa yang diarahkan berdasarkan pengetahuan yang telah 

disebarkan dalam wacana. Foucault menganalisa kekuasaan dari segi pelaksanaan dan bukan 

dari segi kepemilikan.  



 Kekuasan tidak dipahami sebagai milik dan dilihat sebagai satu bentuk pelaksanaan 

yang telah bertransformasi dari bentuk represif menjadi suatu bentuk yang positif dalam 

korelasinya dengan pengetahuan. Ketika orang mendalami kajian Foucault yang menarik ini, 

maka akan sampai pada titik pemahaman dimana orang akan sependapat dengan konsep 

Foucault ini. Orang akan masuk dalam bingkai pemikiran Foucault dan menerima pernyataan 

Foucault perihal hubungan pengetahuan dan kekuasaan yang mendasari segala realitas.  

Kekuatan dari analisis Foucault terletak pada kemampuannya untuk mengolah data-data sejarah 

sebagai titik acuan.  

Meskipun analisis Foucault sungguh memadai karena bertolak dari realitas kongkret 

pada zamannya dan didukung oleh data-data sejarah yang akurat, akan tetapi tidak harus 

dipungkiri bahwa masih ada kelemahan yang tidak bisa dijelaskan dengan tuntas oleh Foucault 

sendiri. Foucault selalu memposisikan kekuasaan sebagai kenyataan yang positif. Akan tetapi, 

Foucault tidak dapat menggambarkan lebih lanjut bagaimana perlawanan terhadap kekuasaan 

dapat terjadi di dalam masyarakat dalam hal memperjuangkan kebebasan, kesetaraan dan hak-

hak yang terpinggirkan. Jika kekuasaan tampil sebagai sesuatu yang positif maka bagaimana 

mungkin terjadi perlawanan terhadap kekuasaan?  

Selain itu analisis Foucault juga bersifat kontradiktif dengan analisis historis faktualnya. 

Foucault itdak mampu menjelaskan bagaimana dan dari mana pengetahuan dan kekuasaan itu 

terbentuk.  Foucault hanya menghadirkan kekuasaan sebagai sesuatu yang telah ada dan 

dijalankan bahkan menganalisa kekuasaan itu terlepas dari subyek.  Foucault memahami 

kekuasaan bukan sebagai milik melainkan menganalisa kekuasan itu dari sisi pelaksanaan. Akan 

tetapi, bagaimanapun sulit untuk melepaskan konsep kekuasaan dari segi kepemilikan karena 

kekuasaan apapun mengandaikan adanya subyek pelaksana. Mengenai teorinya tentang 

kematian subyek sebetulnya Foucault hanya bermaksud pada tataran subyek pelaksana sebab, 

jika yang dimaksudkan Foucault adalah subyek pengenal maka bisa dikritisi bahwa Foucault 



rupanya sedang tidak sadar bahwa ketika mendeklarasikan teorinya ia sedang memposisikan 

diri sebagai subyek yang memproklamirkan pengetahuan tentang kematian subyek 

pengetahuan. Kematian subyek mengandaikan ada subyek yang mati. 

5.3 Kesimpulan  

 Menurut Michel Foucault Pengetahuan dan kekuasaan saling berkaitan dan saling 

memproduksi satu dengan yang lainnya. Pengetahuan melahirkan kekuasaan begitupun 

sebaliknya. Pengetahuan merupakan sebuah instrumen dalam melegitimasi kekuasaan. 

Kekuasaan diatur melalui berbagai wacana yang berguna dan terbuka. Kekuasaan yang berada 

di mana-mana menciptakan berbagai wacana dan mampu mempengaruhi praktek sosial sehari-

hari.  

Kekuasaan memproduksi wacana yang berkembang dalam suatu zaman tertentu dan 

membentuk sebuah model pengetahuan pada zaman itu. Berbagai realitas segala kepatuhan yang 

ada dalam tubuh masyarakat merupakan hasil dari kekuasaan yang disebarkan melalui wacana 

pengetahuan.  Kekuasaan bergeser searah dengan strategi yang dikembangkan oleh wacana 

pengetahuan yang dibentuk. Ketika kekuasaan bekerja melalui poros wacana pengetauan, maka 

baik individu maupun masyarakat telah menjadi medan persebaran kekuasaan. Individu hanya 

akan bertindak seturut pengetahuan yang disebarkan melalui wacana, melalui berbagai bentuk 

batasan, larangan pemisahan, penerimaan penolakan dan sebagainya. Pengetahuan tentang 

kegilaan dan seksualitas menentukan bagaimana kegilaan dipisahkan dari orang-orang waras 

dan seksualitas diatur dalam berbagai pembiakan wacana. Pembiakan wacana yang merambat 

adalah bagian dari akar pengetahuan yang sedang menjalar. Kekuasaan menundukan tubuh 

melalui persebaran episteme dalam mayarakat. Dan episteme merupakan kumpulan rezim 

pengetahuan yang menjangkiti kesadaran orang untuk berjalan dalam batas koridor tertentu. 



Dengan mengafirmasi batasan itu, secara halus kekuasaan telah berhasil mencekram menguasai 

subyek.  

Pada titik ini kekuasaan sebaga rezim wacana dianggap mampu menggapai, menembus 

dan mengontrol, setiap individu dengan penggunaan metode melalui wacana-wacana 

pengetahuan yang dirumuskan dalam bentuk penolakan dan pelarangan. Teknik-teknik 

kekuasaan juga mempunyai banyak bentuk misalnya, peransangan, rayuan dan intensifikasi. 

Foucault pada sisi lain, melihat wacana sebagai bahan dasar yang menentukan perkembangan 

pengetahuan dan menggerakan sistem berpikir setiap individu pada satu masa tertentu.  

 Pengetahuan menentukan cara bagaimana seseorang berpikir dan bertindak. Akan tetapi 

di atas semua itu, persebaran dan perkembangan pengetahuan sebagai penggerak pola pikir dan 

pola tindakan seseorang merupakan hasil dari pembentukan kekuasaan.  Pesebaran kekuasaan 

dalam tubuh masyarakat menghadirkan berbagai macam pengetahuan yang menopang 

persebaran kekuasaan.   

Saran 

Kemasan-kemasan konseptual yang tertuang dalam tulisan ini merupakan hasil 

penggalian peneliti terhadap khasanah pemikiran Michel Foucault tentang Interkoneksi 

Kekuasaan Dengan Pengetahuan yang terhimpun dari berbagai sumber. Upaya memahami 

butir-butir pemikiran filosofis dari Michel Foucault membutuhkan keseriusan dan kejelian agar 

tidak terjebak dalam disinterpretasi. Kendati demikian, tidak bisa dipungkiri bahwa orisinalitas 

pemikiran Foucault mengenai konsep kekuasaan dan pengetahuan yang tersebar dalam semua 

karyanya tidak terlalu mudah dicerna dan diuraikan secara sempurna oleh peneliti dalam tulisan 

ini. sebab, tak ada gading yang tidak retak. Oleh karena itu, demi kemajuan ilmu pengetahuan, 

peneliti mengharapkan kritik dan saran dari para petualang intelektual untuk melengkapi 

kekurangan yang ada dalam tulisan ini. 
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